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ABSTRAK

AMINA RUMASALA, NIM. 160302007. Judul “Asosiasi Gastropoda Dengan
Hutan Mangrove Di Pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten
Seram Bagian Barat”. Dibawah Bimbingan Cornelia Pary, M.Pd dan Rosmawati
T, M.Si. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2020.

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem alamiah yang unik
dengan nilai ekologis yang tinggi. Mangrove memiliki banyak fungsi, baik secara
ekologis maupun ekonomis. Salah satu fungsi ekologisnya yaitu merupakan
habitat dari berbagai jenis biota laut. Banyak biota khususnya gastropoda yang
berasosiasi di hutan mangrove di pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala
Kabupaten Seram Bagian Barat.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian
deskriptif kualitatif untuk melihat asosiasi gastropoda dengan hutan mangrove di
pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 21 September sampai dengan 26
Oktober 2020.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Jenis jenis mangrove yang
ditemukan di Pesisir Pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram
Bagian Barat yaitu 3 jenis yakni Avicenia sp, Rhizopora sp dan Sonneratia sp.
2. Jenis jenis gastropoda yang ditemukan di daerah mangrove Pesisir Pantai
Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, adalah 11
jenis yaitu: Rhinoclavis vertagis, Cerithium, Strombus gibberulus, Nassarius
limnaeformis, Mitra-milra, Mitra ercnitarim, Columbella seripla, Vasum
turbinellum, Turbinella pyrum, Pleurotonzaria teramachii. 3. Secara deskriptif
terdapat asosiasi antara gastropoda dengan ekosistem mangrove, di pantai
negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Sehingga
dapat dikatakan asoisasi ini masuk dalam tipe asosiasi netralisme dimana antara
kedua populasi tersebut terjadi hubungan yang tidak menguntungkan maupun
merurugikan kedua pihak.

Kata Kunci: Asosiasi Gastropoda, Hutan Mangrove, Pantai Negeri Buano
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, dimana
kawasan ini memiliki nilai strategis berupa potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa
lingkungan yang disebut sumberdaya pesisir. Sumberdaya alam diharapkan dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sehingga selayaknya bila
sumberdaya alam tersebut dikelola dengan baik untuk menghindari terjadinya
krisis lingkungan hidup dan sumberdaya alam, sebagai sumber kehidupan.
Wilayah pesisir sebagai wilayah peralihan antara daratan dan laut, ditempati oleh
beragam ekosistem utama, salah-satunya ekosistem hutan mangrove.

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem alamiah yang unik dengan
nilai ekologis yang tinggi. Ekosistem mangrove adalah salah satu daerah yang
produktifitasnya tinggi karena ada serasah dan terjadi dekomposisi serasah
sehingga terdapat detritus." Ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi, baik
secara ekologis maupun ekonomis. Salah satu fungsi ekologisnya yaitu
merupakan habitat dari berbagai jenis biota laut, termasuk biota penempel. Biota
penempel yang terdapat pada berbagai bagian (daun, rizosfer dan anakan) dari
vegetasi mangrove.

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang dipengaruhi oleh kondisi
perairan yang berubah setiap saat. Hal ini memberikan pengaruh terhadap biota

perairan yang hidup berasosiasi dengan ekosistem mangrove tersebut.Yuniarti

'Suwondo, Febrita, E., Dessy dan Alpusari, M. 2004. Kualitas Biologi Perairan Sungai
Senapelan, Sago dan Sail di Kota Pekan Baru Bioindikator Plangton dan Bentos. Biogenesis, 1 (1):
15-20. Jurnal Biopendix, Volume 4, Nomor 2, Maret 2018, him. 83-96.
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menyatakan bahwa wilayah pesisir merupakan lingkungan bahari yang produktif
yang dapat dimanfaatkan secara langsung maupun tidak langsung.? Menurut
Supriharyono, Hutan mangrove disebut pula dengan hutan bakau atau hutan
payau.® Rochana E, penyebutan mangrove sebagai hutan bakau nampaknya
kurang tepat karena bakau merupakan salah satu nama kelompok jenis tumbuhan
yang ada di mangrove.*Hal inimengingat bahwa hutan mangrove berperan penting
sebagai daerah asuhan(nursery ground), daerah pemijahan (spawning ground)
beberapa biota perairanseperti udang, ikan dan kerang. Banyak biota khususnya
bentos yang berasosiasi di hutan mangrove, salah satunya adalah gastropoda
Gastropoda merupakan anggota moluska yang sebagian besar bercangkang
selain sebagai salah satu komponen yang penting dalam rantai makanan, beberapa
jenis gastropoda juga merupakan keong yang bernilai ekonomis tinggi karena
cangkangnnya diambil sebagai bahan untuk perhiasan dan cendramata, sepertih
beberapa jenis keong dari suku Strombidae, Cypraeidae, Olividae, Conidae,
Trochidae dan Toniidae.” Gastropoda umumnya hidup di laut tetapiada sebagian
yang hidup di darat. Gastropoda mempunyai peranan yang penting baik dari segi

ekologi maupun ekonomi.® Banyak sekali gastropoda yang berasosiasi di hutan

2 Yuniarti, N., Nugroho, A.E., Hakim, L., Supardjan, dan Istyastono, E.P., 2007, Aktivitas
Antioksidan Senyawa Gamavuton dan Turunannya, Artocarpus 7(2): 70-81. Jurnal Biopendix,
Volume 4, Nomor 2, Maret 2018, him. 83-96.

® Supriharyono, 2000. Pelestarian dan Pengelolaan Sumber Daya Alam di Wilayah Pesisir
Tropis. Jakarta: Gramedia. Jurnal Biopendix, Volume 4, Nomor 2, Maret 2018, him. 83-96.

*Rochana, E. 2006. Ekosistem Mangrove dan Pengelolaannya di Indonesia. Yokyakarta
www.irwantoshut. Jurnal Biopendix, Volume 4, Nomor 2, Maret 2018, him. 83-96.

> Saripantung, 2013. Mangrove. Diskusi panel Prodi Biologi Konservasi FMPIA-UI.
Depok.

® Dharma, B. 1988. Siput dan Kerang Indonesia. PT Sarana Graha. Jakarta. Jurnal
Biopendix, Volume 4, Nomor 2, Maret 2018, him. 83-96.
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mangrove, dan beberapa diantaranya lainnya yang bernilai ekonomis penting.
Pemanfaatan potensi perikanan secara optimal amat dibutuhkan untuk saat ini.
Keterbatasan sumber daya pesisir, khususnya wilayah pantai Negeri Buano
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat pesisir amat
memprihatinkan, terutama dari segi ekologisnya. Kerusakan hutan mangrove
beberapa tahun terakhir mengakibatkan degradasi sumber daya pesisir, hal ini
diakibatkan oleh kerusakan hutan mangrove pembukaan pemukiman dan
penggunaan transportasi laut. Oleh sebab itu dengan pengenalan potensi ekologis
dan ekonomis ekosistem mangrove terhadap masyarakat Negeri Buano,
diharapkan perlindungan dan pemanfaatan secara lestari dapat dilakukan.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Asosiasi Gastropoda Dengan Hutan Mangrove Di

Pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis-jenis mangrove apa saja yang ditemukan di pantai Negeri Buano
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat?.
2. Jenis-jenis gastropoda apa saja yang ditemukan di pantai Negeri Buano
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat?
3. Bagaimana asosiasi gastropoda dengan hutan mangrove di pantai Negeri

Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui jenis-jenis mangrove apa saja yang ditemukan di pantai
Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.
Untuk mengetahui jenis-jenis gastropoda apa saja yang ditemukan di pantai
Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.
Untuk mengetahui asosiasi gastropoda dengan hutan mangrove di pantai

Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini antara lain:

Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai informasi tentang kelimpaham
dan keanekaragaman gastropoda di kawasan hutan mangrove di pantai Buano
Kabupaten Seram Bagian Barat.

Bagi peneliti mendapatkan pengalaman baru dalam penelitian asosiasi
gastropoda dengan hutan mangrove di pantai pantai Negeri Buano Kecamatan
Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.

Sebagai bahan sumbagan ilmah bagi pengembangan ilmu pengetahuan khusnya
mahasisa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan khususnya Jurusan Pendidikan
Biologi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang relefan dengan penelitian
khususnya pada mata kuliah Zoologi Invertebrata, Biologi Laut, dan Ekologi

Perairan.



E. Defenisi Operasional
Untuk menghidari adanya kekeliruan dalam penelitian ini maka di jelaskan
beberapa defenisi yang di anggap penting yaitu:

1. Asosiasi merupakan hubungan atau interaksi’

2. Gastropoda merupakan kelas moluska yang terbesar dan populasi. Ada sekitar
50.000 spesies gastropoda yang masih hidup dan 15.000 jenis telah menjadi
fosil. Gastropoda berasal dari bahasa Latin gaster yang berarti perutdan podos
yang berarti kaki. Jadi gastropoda adalah hewan bertubuh lunak, yang berjalan
dengan perut sebagai alat gerak.”

3. Istilah mangrove merupakan perpaduan antara bahasa Portugis Mangue dan
bahasa Inggris Grove.” Bahasa Portugis mangrove digunakan untuk individu
jenis tumbuhan dan mangal untuk komunitas hutan yang terdiri dari individu-
individu jenis mangrove tersebut. Bahasa Inggris mangrove digunakan baik
untuk komunitas pohon atau rumput-rumputan semak belukar yang tumbuh di
daerah pesisir maupun untuk individu jenis tumbuhan lainnya yang berasosiasi
dengannya. Jadi hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis, dan
merupakan komunitas yang hidup di dalam kawasan yang lembab dan

berlumpur serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut.

" Desi Anwar. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Surabaya Pers, 2002), him 56

®Rusyana, Adun. Zoologi Invertebrata (Teori Dan Praktik). (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 90

®Macnae, W. 1968. A General Account of The Fauna and Flora of MangroveSwamps and
Florest in The Indo West-Pacific Region. Adv. Mar. Biol. (6) : 73-270.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif yaitu menggambarkan asosiasi hutan mangrove dengan gastropoda

yang hidup di pantai Negeri Buano Seram Bagian Barat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada ekosistem hutan mangrove di wilayah pesisir
pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 21 September sampai dengan

26 Oktober 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Semua jenis gastropoda yang terdapat di pantai Negeri Buano Kecamatan
Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah secara random sampling.35 Yakni
keseluruhan gastropoda yang terdapat di pantai Negeri Buano Kecamatan Waesala

Kabupaten Seram Bagian Barat.

*Melati Febrianti Fachrul. Metode Sampling Bioteknologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
him, 13.
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D. Alat dan Bahan

26

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. Alat dan Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian

No. Alat Kegunaan

1 | Rool meter Mengukur area penelitian jarak transek dan

uadran

2. | Talirafia Untuk membuat transek dan kuadran

3. | Kemera Mengambil gambar sampel

4. | Alat tulis menulis Mencatat data yang diperoleh

5 | Refraktometer Mengukur salinitas

6. | Thermometer Mengukur suhu

7. | Plastik/toples Tempat penampungan sampel

8. | Buku panduan mangrove | Untuk mengidentifikasi jenis mangrove dan

dan gastropoda gantopoda

9. | pH meter Untuk mengukur pH

10 | Kertas label Memberi label pada sampel

11. | Kertas mili meter blok Sebagai alat sampel ketika di foto

12. | Kayu patok Membuat transek

No. Bahan Kegunaan

1. | Mangrove Sebagai sampel

2. | Gastropoda Sebagai sampel

3. | Alkohol Mengawetkan sampel
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Gambar 3. Lokasi Penelitian

1. Menentukan wilayah atau lokasi untuk melakukan penelitian dan mengukur
panjang panjang.

2. Menarik garis transek pada lokasi penelitian mangrove dan gastropoda dengan
jarak antar transek adalah 75 m.

3. Meletakan kuadran ukuran 10 m x 10 m pada setiap transek yang dibuat dengan
jarak antar kuadran adalah 50 m.

4. Mengamati, mengidentifikasi dan menghitung jenis mangrove dan
gastropodayang terdapat di setiap kuadran serta mengukur parameter

lingkungan berupa suhu, salinitas,dan substrat.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang di peroleh secara langsung oleh penelitian pada
saat mengadakan penelitian lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur intansi terkait sesuai

dengan permasalahan yang terjadi.

G. Anlisis Analisis Data

Prosedur untuk mempelajari asosiasi antar populasi didasarkan pada ada
atau tidaknya populasi dalam suatu unit sampling. Setiap pasangan populasi
mangrove dan gastropoda yang diperoleh dari unit sampling kemudian disusun
dalam bentuk tabel kontingan.

Tabel 5. Tabel Kontingaen 2x2 Spesis Gasropoda

Ada Tidak ada
(presence) (absense)
Spesis magrove ada A b m = a+b
(presence)
Tidak ada & d n=c+d
(absense)
r=a+c S = b+d N = a+b+c+d
Dimana:

a : Jumlah unit sampling terdapat pada kedua populasi

b : Jumlah unit sampling yang terdapat populasi mangrove, tetapi  populasi
gastropoda tidak.

¢ : Jumlah unit sampling yang terdapat populasi gastropoda, tetapi populasi
mangrove tidak ada

d : Jumlah unit sampling yang kedua populasi tidak terdapat

N : Jumlah total unit sampling
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Asosiasi populasi ini digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian suatu
habitat bagi keberadaan dua populasi organisme yaitu gastropoda dan mangrove.

Untuk menhitung asosiasi, digunakan rumus:

2_ N (ad — bc)?
' mnrs
Dimana:
xi2 : Chi Kuadrat (x; hitung)
m :a+b
n :c+d
r :a+c
s :b+d

Setelah diperoleh nilai x; hitug x? tebel dengan derajat bebas (df) = N-1, a =
0,005 (tingkat signifikan 5%). Karena menguji asosiasi antara dua populasi berarti
df = 1. Dengan = a 0,005 diperoleh x? tabel = 3,84. Jika x? hitung >3,84 kita
terima bahwa ada asosiasi antara populasi A dan Populasi B.

Untuk menghitung asosiasi, digunakan rumus:

E(a):(a+b3v(a+c):%

Dimana:
E(a) : Nilai harapan untuk sel a, dengan Kriteria sebagai berikut:

1. Positif : Jika nilai observasi a>E(a), kedua populasi lebih sering terdapat
sama-sama dari pada sendiri-sendiri

2. Negatif : Jika nilai observasi a<(a), kedua populasi lebih sering terdapat
sendiri-sendiri dari pada bersama-sama.’

% Agoes Sugianto. Ekologi Kuantitatif, (Surabaya : Usaha Nasional, 1994) hlm, 131-143.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Jenis jenis mangrove yang ditemukan di Pesisir Pantai Negeri Buano
Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat yaitu 3 jenis yakni
Avicenia sp, Rhizopora sp dan Sonneratia sp.

2. Jenis jenis gastropoda yang ditemukan di daerah mangrove Pesisir Pantai
Negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, adalah
11 jenis yaitu: Rhinoclavis vertagis, Cerithium, Strombus gibberulus,
Nassarius limnaeformis, Mitra-milra, Mitra ercnitarim, Columbella seripla,
Vasum turbinellum, Turbinella pyrum, Pleurotonzaria teramachii.

3. Secara deskriptif terdapat asosiasi antara gastropoda dengan ekosistem
mangrove, di pantai negeri Buano Kecamatan Waesala Kabupaten Seram
Bagian Barat. Sehingga dapat dikatakan asosiasi ini masuk dalam tipe asosiai
netralisme dimana antara kedua populasi tersebut terjadi hubungan yang tidak

menguntungkan maupun merurugikan kedua pihak.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian di atas, maka perlu
disampaikan beberapa saran antara lain:
1. Kepada pemerintah kabupaten Seram Bagian Barat untuk melakukan

konservasi terhadap daerah mangrove, mengingat daerah mangrove merupakan
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salah satu komunitas perairan pantai yang memiliki fungsi ekologi yang sangat
penting bagi biota-biota yang hidup perairan pantai.

. Kepada masyarakat agar meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya
pelestarian mangrove bagi kepentingan kehidupan biota-biota laut yang hidup
di dalamnya dengan menjaga dan melestarikan mangrove di sekitar pantai
dengan tidak menebang, membuang sampai dan hal-hal lainnya.

. Penelitian ini perlu dilanjutkan untuk melihat perbedaan antara parameter
keanekaragaman yang lain, bukan hanya tentang asosiasi tetapi hubungan
antara parameter lingkungan dengan keanekaragaman jenis gastropoda dengan
mangrove di pesisir panatai Negeri Buano mungkin juga perlu di teliti oleh
peneliti selanjutnya guna membangun kemitraan dengan lembaga terkait untuk
menyusun dan melaksanakan program sosialisasi serta penyuluhan peningkatan
kesadaran dan partisipasi masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove

dan gastropoda di perairan pesisir.
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DENAH LOKASI DAN PARAMETER LINGKUNGAN

1. Denah Lokasi Penelitian

11 vV 289 m
‘ -
75m | |
b.
| | | |
167 m
| I 50 m | |
| |
I [ [ v
Gambar. Lokasi Penelitian
2. Parameter Fisik Kimia Mangrove
Parameter Fisik Kimia Minggu Pengamatan
I 1 11 \V
Suhu °C) 29 28 29 29
Salinitas (%o0) 35 35 35 35
pH 7 7 7 7
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JENIS MANGROVE DAN GASTROPODA YANG DITEMUKAN

1. Jenis-Jenis gastropoda Yang Ditemukan Di Daerah Mangrove
Pantai Negeri Buano

Ordo Family Genus Spesies
Mesogastropoda Cerithiidae Rhinoclavis Rhinoclavis vertagis
(Linne, 1758)
Cerithium Cerithium nodulosun:
(Btuguiera, 1792)
Strombidae Strombus Strombus gibberulus
(Roding, 1758)
Neogastropoda Nassaridae Nassarius Nassarius pullus (Linne,
1758)
_ Nassarius albeseens
| (Dunker, 1846)
Mitridae Mitra Alitra-mitra (Linnaeus,
1758)
Mitra erenritarum
(Roding. 1799)
Columbellidae Columbella Colurnbel/a seripta
(Lamarck. 1822)
Turbinelidae Vasurn Vasrum turbinellum
(Linnaeus,1758)
Turbinclla Turbirzella pyrum
- (Sowerby, 1825)
' Archacogastropoda 'pEV\'/réfoﬁaﬁaza'c':—Pl—cur—CJtdrﬁgri—aﬁ_PTeu rotonaarla teramachii
| (Kinida, 1955)

2. Jenis Mangrove yang ditemukan di Pesisir Pantai Negeri Buano

Ordo Famili Genus Spesies
Lamiales Acanthaceae Avicenia | Avicenia sp
Myrtales Rhizoporaceae Rhizopora Rhizopora sp

Sonneratia Sonneratia sp
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Lampiran 3
HASIL PERHITUNGAN ASOSIASI LAMUN
Ada Tidak ada
(presence) (absense)
Spesis magrove ada a=14 b=1 m = a+b
(presence)
Tidak ada c=3 d=2 n=c+d
(absense) =3+2=5
r =-ate s=b+d N = a+b+c+d
=14+3=17 = 1% 2=3
Dimana:

a : Jumlah unit sampling terdapat pada kedua populasi

b : Jumlah unit sampling yang terdapat populasi mangrove, tetapi  populasi
gastropoda tidak.

¢ : Jumlah unit sampling yang terdapat populasi gastropoda, tetapi populasi
mangrove tidak ada

d : Jumlah unit sampling yang kedua populasi tidak terdapat
N : Jumlah total unit sampling

Cara mengetahui asosiasi gastropoda dengan mangrove yaitu:

_ N (ad — bc)®
 mwrs

2
i

=20(14x2-1x3)*
15x5x17x3
= 20(28-3)°
3825

= 20(25)°
3825

= 20(625)
3825

Xi2 = 3,26

Diketahui nilai xzhitung < xztabeh maka pola asosisasi antara gastropoda
dengan hutan mangrove tidak terdapat asosiasi dengan taraf signifikan sebesar
a = 0,05 (tingkat signifikan 5%) dengan db = 1 sehingga nilai xzhitung pada daerah
mangrove perairan pantai negeri Buano xzhimng 3,26 < nilai X4ael = 3,84.
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Lampiran 4

DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto 1. Alkohol Foto 2. Kertas pH

Foto 3. Roll Meter Foto 4. Kayu patok
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Foto 9. Mangrove Avicenia sp
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Ordo Family Genus Spesies Foto
Mesogastropoda | Cerithiidae Rhinoclavis | Rhinoclavis &
vertagis
Cerithium | Cerithium
nodulosun
Strombidae | Strombus | Strombus | e
gibberulus
Neogastropoda | Nassaridae Nassarius | Nassarius pullus .
Nassarius [~
albeseens l
Mitridae Mitra Alitra-mitra .
Mitra erenritarum p
Columbellidae Columbella | Colurnbela
seripta
Turbinelidae Vasurn Vasrum ~
turbinellum -
Turbinclla | Turbirzella "
pyrum
Archacogastropo | plewrotomariidac | Plcurotomar| Pleurotonaarla

da

1a

teramachii

Foto 11. Jenis-Jenis gastropoda yang Ditemukan
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